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ABSTRACT

Spices are a type of plant that have many benefits and functions as raw materials
for cooking, food flavorings, and traditional medicine. The parts of the plant that
can be utilized include leaves, stems, rhizomes, bark, seeds, tubers, roots, and
flowers. The research method used is qualitative description through interviews.
Based on the results of the interviews, 45 types from 24 families of spice plants
were identified as being used for seasoning and medicine. The Zingiberaceae
family was the most frequently found, with a total of 12 types. The parts of the
plants sold include leaves (14%), rhizomes (21%), seeds (18%), fruits (27%),
flowers (4%), tubers (8%), and bark (4%). There are 31 types of spices used as
seasonings, and 24 types used as medicine. The ways spices are utilized for
cooking include grinding, boiling, and grating for traditional medicine, which can
be consumed directly or processed by boiling, slicing, or combining with other
ingredients, and some can also be applied topically.

Keywords:Spice Plants,Ethnobotany, Traditional Markets
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ABSTRAK

Rempah merupakan salah satu jenis tanaman yang memiliki banyak manfaat dan
fungsisebagai bahan baku masakan, penyedap makanan dan obat tradisional.
Bagian dari tanaman yang dapat dimanfaatkan dapat berupa daun, batang,
rimpang, kulit kayu, biji, umbi, akar, dan bunga.Jenis penelitian yang digunakan
yaitu deskripsi kualitatif dengan metode wawancara. Berdasarkan hasil
wawancaradiperoleh 45 jenis dari 24 suku tumbuhan rempah yang digunakan
sebagai bumbu dan obat. Famili Zingiberaceae menjadi jenis yang paling banyak
ditemukan diantara famili lain dengan jumlah 12 jenis. Bagian tanaman yang
diperjualbelikan berupa daun (14%), rimpang (21%), biji (18%), buah (27%),
bunga (4%), umbi (8%), kulit kayu (4%). Rempah yang digunakan sebagai bumbu
sebanyak 31 jenis, dan yang digunakansebagai obat sebanyak 24 jenis. Cara
pemanfaatan rempah-rempah sebagai bumbu masak, dan cara pemanfaatan
rempah sebagai obat dengan dihaluskan, direbus, dan diparut yang dimanfaatkan
sebagai obat tradisional, yang dapat dimakan langsung maupun diolah dengan
cara direbus, diiris, atau digabungkan dengan bahan yang lain dan ada juga
dengan cara dioleskan.

Kata kunci :Tanaman rempah, Etnobotani, Pasar Tradisional
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rempah merupakan salah satu jenis tanaman yang memiliki banyak manfaat
dan fungsi. Sehingga tanaman rempah merupakan salah satu tanaman yang sangat
penting bagai banyak masyarakat Indonesia. Dimana dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat Indonesia tidak pernah lepas dari tanaman rempah. Hal ini di buktikan
dengan banyaknya makanan yang memanfaatkan rempah-rempah sebagai bahan
baku masakan, penyedap makanan dan pengawet. Selain itu terdapat berbagai
olah rempah menjadi produk-produk konsumsi. Seperti obat tradisional, jamu,
minuman dan kosmetik. Hal ini membuat rempah menjadi salah satu jenis
tanaman yang memiliki pemanfaatan yang sangat luas (Yana, 2018).

Hal ini juga berlaku bagi masyarakat Sumatera Utara, yang merupakan salah
satu wilayah di Indonesia yang menggunakan rempah-rempah dalam berbagai
makanan khas sehingga menciptakan rasa yang nikmat. Dari banyaknya rempah-
rempah di Indonesia, jenis rempah-rempah yang dibudidayakan oleh masyarakat
Sumatera Utara meliputi seperti andaliman, kemenyan, asam jawa, aren, lada,
hingga kulit manis (Andini, 2022). Akan tetapi pada Provinsi Sumatera Utara
memiliki beberapa jenis tanaman yang diproduksi secara berkelanjutan selama
periode 5 tahun terakhir, yaitu rimpang (jahe, lengkuas, kencur, kunyit,
lempuyang, temulawak, temuireng, temukunci, dan dringo), biji-bijian (kapulaga),
buah (mengkudu dan mahkota dewa), dan daun (keji beling, sambiloto, dan lidah

buaya) (Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Utara, 2014).
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Kekayaan akan berbagai jenis rempah tersebut dapat di jumpai dengan
mudah di pasar tradisional. Dimana sebagianbesar jenis-jenis rempah yang
dibudidayakan oleh masyarakat SumateraUtara diperjualbelikan di pasar
tradisional. Pasar tradisional yang dimaksud merupakan tempat bertemunya
penjual dan pembeli serta ditandai dengan adanya transaksi penjual dan pembeli
secara langsung. Secara lebih luas pasar tradisional adalah pasar yang
mempertahankan budaya tertentu dalam proses transaksi yang terjadi didalamnya.
Selain itu pada pasar tradisional kita dapat melihat bagaimana hubungan antara
manusia dan rempah-rempah. Dimana pada pasar tradisional rempah bukan hanya
sebagai komoditas akan tetapi sebagai sebuah kultur, budaya dan cita rasa yang
menggambarkan kualitas dari suatu masyarakat.

Hubungan antara manusia dan rempah-rempah merupakan salah satu kajian
dalam ilmu etnobotani. Masyarakat dan tumbuhan memiliki hubungan yang
sangat erat, dimana banyak tumbuhan memiliki peranan penting dalam kehidupan
manusia. Hubungan terjadi antara manusia dan tumbuhan sanggatlah kompleks.
Melibatkan berbagai faktor yang saling berkaitan. Hal ini di buktikan dengan
berbagi penelitian yang telah mengeksplorasi hubungan antara masyarakat dan
tumbuhan atau rempah dan masyarakat

Jika merujuk pada hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang
mengkaji tentang hubungan tersebut dari segi ilmu etnobotani. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh Susiarti (2021) Rempah yang digunakan dalam masakan
tradisional oleh masyarakat Nanggewer Mekar diperoleh dari kebun (6 jenis
tanaman), pekarangan (4 jenis), dan pasar (13 jenis). Bahan yang diperoleh dari

pekarangan seperti cabe rawit/cengek (Capsicum frutescens), sereh (Cymbopogon
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citratus), kemangi (Ocimum sanctum), dan asam Jawa (Tamarindus indica).
Dengan adanya rute perdagangan rempah-rempah, secara tidak sengaja
menciptakan perpaduan unik dari keragaman cita rasa makanan tradisional hingga
sekarang. Begitu pula masyarakat Nanggewer Mekar, Bogor ini dengan
memanfaatkan rempah-rempabh.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Damayanti (2023) menunjukkan bahwa
wawancara di pasar Gede Hardjonagoro, dari 40 spesies tanaman rempah yang
paling banyak diperjualbelikan adalah tanaman budidaya sebanyak 38 spesies
(95%), sedangkan untuk tanaman rempah non budidaya yang diperjualbelikan
sebanyak 2 spesies (5%). Dalam penelitian tersebutmenunjukkan bahwa rempah
memiliki hubungan yang lebih mendalam. Dimana rempah yang budidayakan
menjadi sumber pendapat dan penghidupan bagai masyarakat. Artinya rempah
bukan hanya menjadi bagian dari budaya namun juga menjadibagian dari
ekonomi. Sehingga peranan rempah menjadi bagian kehidupanmasyarakat
Indonesia menjadi semakin erat.

Berdasarkan uraian di atas, rempah-rempah merupakan bagian penting dari
kehidupan masyarakat Indonesia, terutama di Sumatra Utara, di mana hubungan
in1 menjadi bagian integral dari budaya setempat. Namun, masih sedikit penelitian
yang secara mendalam membahas pemanfaatan dan fungsi masing-masing
rempah. Akibatnya, informasi mengenai jenis rempah yang tersedia dan
bagaimana masyarakat Sumatra Utara memanfaatkannya masih sangat terbatas.
Data ini sangat penting untuk mengembangkan pemanfaatan rempah-rempah serta
meningkatkan kualitas pengelolaan rempah di wilayah tersebut. Oleh karena itu,

penulis tertarik untuk mengkaji topik ini lebih lanjut.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah apa saja jenisrempah yang dijual di pasar tradisional kota

Padangsidimpuan dan bagaimana pemanfaatannya?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
keanekaragamanrempah yang dijual di pasar tradisional kota Padangsidimpuan

dan pemanfaatannya.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah menambah ilmu pengetahuan dibidang
Biologi khususnya dibidang Etnobotani dan melestarikan pengetahuan tentang
warisan budaya mengenai rempah-rempah yang biasa digunakan masyarakat kota

Padangsidimpuan.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Etnobotani Rempah

Etnobotani rempah merupakan kajian yang lebih spesifik yang mengkaji
tentang tanaman dan tumbuhan yang digunakan oleh kelompok masyarakat atau
etnik tertentu untuk mendapatkan manfaatnya. Khususnya pada kandungan
biokimia, rasa, aroma dan juga manfaat pada tumbuhan tersebut. Etnobotani
rempah secara spesifik mengkaji tentang penggunaan atau pemanfaatan tumbuhan
dalam bentuk konsumsi baik dalam bentuk makanan, minuman ataupun obat.
Sehingga dapat dikatakan bahwa, etnobotani rempah adalah kajian tentang segala
jenis tumbuhan di klasifikasikan sebagai rempah dan hubungannya terhadap
kehidupan masyarakat sebagai bahan baku konsumsi (Hakim, 2014).

Etnobotani memberikan nilai-nilai dan pemahaman masyarakat lokal
mengenai pandangan yang memungkinkan memahami kebudayaan suatu
golongan masyarakat dalam penggunaan tumbuhan secara praktis. Adanya
hubungan saling mengisi antara memanfaatkan nilai-nilai keunikan pemahaman
tradisional masyarakat lokal dengan menerima pandangan untuk memahami
kebudayaan lokal serta penggunaan tumbuhan secara praktis (Ningsih, 2021).

Dalam rangka mempelajari hubungan tersebut terciptalah sebuah ilmu yang
di sebut sebagai Etnobotani. Menurut Kandowangko (2011) Etnobotani adalah
salah satu cabang ilmu botani, yang secara spesifik mengkaji interaksi antara
tumbuhan dan manusia. Secara spesifik mempelajari bagaimana tumbuhan
mempengaruhi hidup manusia dan bagaimana manusia memanfaatkan tumbuhan.
Maka dari itu, penelitian ini mengkaji bagaimana tumbuhan yang berupa rempah-
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rempah, dimanfaatkan oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari. Etnobotani
merupakan ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia baik etnik ataupun

kelompok masyarakat dan interaksinya dengan tumbuhan

2.2 Pengelompokan Rempah

Rempah merupakan bumbu yang berasal dari tanaman atau tumbuhan, baik
segar maupun kering yang dicampurkan pada masakan sebagai penyedap (Robi,
2019). Rempah-rempah merupakan bagian dari tanaman yang penggunaannya
sebagai bumbu, pengharum, dan pengawet makanan yang dimanfaatkan secara
terbatas. Bagian tanaman ini yang digunakan seperti rimpang, biji, buah, bunga,
kulit batang, dan akar. Bagian-bagian tanaman ini mengandung fitokimia yang
dihasilkan sebagai bagian dari proses metabolisme, rempah bersifat aromatik, dan
digunakan dalam makanan dengan fungsi utama menambah rasa pada makanan
(Susiarti, 2021).

Menurut Hakim (2015) rempah merupakan tumbuhan atau bagian
tumbuhan yang bersifat aromatik dan berfungsi sebagai pemberi cita rasa pada
makanan. Rempah-rempah adalah bagian tanaman tersebut dapat berupa daun,
batang, rimpang (rhizome), kulit kayu, biji, umbi, akar, dan bunga dan sebagainya
yang mengandung senyawa fitokimia hasil dari proses metabolisme tanaman
tersebut. Rempah-rempah memiliki aroma atau rasa yang kuat, biasanya
dikeringkan untuk mengawetkan atau diletakkan dalam wadah tertutup yang
terlindung dari cahaya. Tumbuhan rempahberupa bagian-bagian tertentu dari
tumbuhan yang digunakan sebagai bumbu, penguat cita rasa, pengharum, dan

pengawet makanan yang penggunaannya terbatas (Yana et al., 2018).
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Secara umum tanaman rempah dan bumbu sering disamaratakan karna
keduanya dapat berupa herba, rimpang, bahkan pohon. Selain itu, keduanya juga
sangat erat digunakan dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam hal masakan.
Bumbu merupakan tanaman aromatic yang ditambahkan pada makanan sebagai
penyedap dan pembangkit selera makanan (Damayanti & Soenarto, 2018).

Tumbuhan rempah biasanya dapat digunakan dalam keadaan kering maupun
basah, meskipun sebagian besar rempah hadir dalam bentuk kering (Hakim,
2015). Bumbu rempah kering pada dasarnya merupakan rempah basah yang
dikeringkan sehingga bisa disimpan dalam waktu lama, sedangkan bumbu rempah
basah merupakan rempah segar yang belum diolah dan tidak tahan lama (Nuraeni

etal., 2022).

2.3 Klasifikasi Rempah

Pengertian rempah menurut KBBI adalah bagian tumbuhan yang memiliki
aroma yang kuat, dapat digunakan dalam jumlah kecil sebagain pengawet
makanan atau perisa dalam masakan (KBBI IV). Secara umum rempah-repah
memiliki klasifikasi yang berbeda jika dibandingkan dngan seperti tanaman obat,
sayuran beraroma, dan buah kering meskipun memiliki tujuan yang serupa(Husna,
2022).

Tumbuhan rempah dapat diklasifikasikan berdasarkan kesamaan dalam
memberikan efek terhadap penampakan, karakter rasa, aroma, atau keunikan dari
beberapa kelompok tumbuhan. Bagian tumbuhan rempah-rempah yang
dimanfaatkan biasanya adalah bagian akar, umbi, kulit batang, biji, daging buah,

dan kuncup bunga (Haryati, 2013).
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Menurut Anto (2020) klasifikasi rempahdikelompokkan berdasarkan pada
kesamaan dalam memberikan efek terhadap wujud, karakter rasa, dan aroma, serta

keunikan sehingga terbagi kedalam kelompok yaitu :

o

. Rempah pedas (cabai, merica, jahe)

b. Rembah dari buah aromatic (pala, puli, dan kapolaga)

c. Rempah dari keluarga umbelliferons (bunga lawing, ketumbar, jinten)
d. Rempah yang mengandung senyawa cinnamic aldehyde (kayu manis)

e. Rempah yang kaya senyawa-senyawa fenolik (cengkeh dan daun salam)

=

Rempah yang memberikan efek warna (kunyit dan paprika)

Menurut Putri & Fibrianto (2018) rempah-rempah juga dapat
diklasifikasikan berdasarkan bagian yang digunakan berupa :

a. Rempah yang berasal dari kuncup atau bunga, umumnya dilakukan pemanenan
sebelum kuncup terbuka, seperti comrang dan bunga lawang.

b. Rempah yang berbentuk daun, dalam pemanenan dilakukan proses pelayuan
untuk menghilangkan aroma grassy, seperti daun salam, daun bawang, dan
basil.

c. Rempah yang berasal dari batang, seperti kayu manis.

d. Rempah yang berbentuk rimpang, seperti jahe, kunyit, dan kencur.

e. Rempah yang berbentuk buah dan biji, rempah yang berbentuk buah seperti

cabai, paprika, dan vanili. Sedangkan rempah berbentuk biji antaralain wijen,

merica, dan ketumbar.

2.4 Pemanfaatan Rempah
Pemanfaatan rempah oleh masyarakat Indonesia sudah berlangsung sejak

lama. Tumbuhan rempah terdiri atas bermacam jenis. Tumbuhan rempah dapat
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berupa herba, rimpang, dan pohon. Rempah dan bumbu erat penggunaanya dalam
kehidupan sehari-hari, terutama untuk kegiatan memasak. Pemanfaatan rempah-
rempah sebagai ramuan tradisional atau sebagian besar masyarakat lebih
mengenal dengan istilah jamu (Huda, 2022).

Pemanfaatan akan rempah biasanya digunakan sebagai herba pada
pengobatan tradisional. Pemanfaatan herba dalam dunia kesehatan dapat
diklasifikasikan dalam tiga kelompok, yaitu sebagai jamu, herbal terstandar dan
fitofarmaka (Hakim, 2015). Pemanfaatan beberapa jamu telah dibuktikan secara
empiris dari hasil penelitian dan secara turun-temurun dapat berkhasiat untuk
menjaga kesehatan tubuh. Ini juga mendapatkan dukungan dari Badan Pengawas
Obat dan Makanan (BPOM) yang menyatakan dukungannya dalam pemanfaatan
tanaman-tanaman berkhasiat dan jamu di Indonesia untuk dikembangkan sebagai
produk obat herbal. Tanaman obat keluarga (TOGA) dapat dijadikan sebagai
bahan pembuatan jamu (Huda, 2022). Selain itu bentuk pemanfaatan dalam
bidang kesehatan (obat) berupa penggunaan rempah sebagai minuman sehat
berupa infus water yang mampu membantu meningkatkan kesehatan tubuh
(Oktariani, 2020).

Rempahmampu menurunkan resiko penyakit kanker karena mengandung
antioksidan. Aktivitas antioksidan terdapat pada tanaman karena tanaman tersebut
mengandung senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, fenolik, tanin, dan
antosianin. Sehingga mampu digunakan sebagai pangan fungsional (Helmalia,
2019).

Tanaman rempah mempunyai banyak manfaat bagi kesehatan dan

terutama sebagai penyedap rasa pada masakan tradisional, sehingga menjadikan
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ciri khas suatu masakan. Masyarakat sendiri tahu bahwasanya bumbu masakan
tradisional khas Indonesia memang lebih dominan kepada rasa rempah yang
memberikan rasa sedap dan anti pembusukan (Hakim, 2015).

Menurut hasil penelitian Hikmatullah (2017) dan Hasanah (2022) bahwa
pemanfaatan bumbu dan rempah pada pengolahan makanan Indonesia meliputi
pengetahuan bumbu, rempah, pengembangan bumbu dasar merah, pengembangan
bumbu dasar kuning. Rempah dan bumbu banyak mengandung antioksidan yang
mampu meningkatkan kesehatan tubuh dalam mencegah berbagai penyakit.

Rempah dapat dimanfaatkan dalam bentuk tunggal dan campuran. Dalam
bentuk campuran, rempah dapat menghasilkan karakteristik rasa, warna, dan
aroma yang lebih baik, hal ini terjadi karena beberapa jenis rempah dapat
berfungsi secara sinergis dengan rempah lainnya. Umumnya tanaman yang
memiliki komponen spesifik berupa minya atsiri disebut sebagai rempah dan
dinamakan bumbu apabila dalam pemanfaatannya digunakan dalam bidang

pangan atau kuliner (Putri & Fibrianto, 2018).

2.5 Pasar Tradisional

Pasar merupakan kegiatan penjual dan pembeli yang melayani transaksi
jual-beli. Sedangkan pasar tradisional merupakan tempat bertemunya serta
ditandai dengan adanya transaksi penjual dan pembeli secara langsung (Yulianto,
2019).

Pasar tradisional yang dimaksud adalah tempat bertemunya penjual dan
pembeli serta ditandai dengan adanya transaksi penjual dan pembeli secara

langsung. Dengan adanya pasar tradisional masyarakat akan senang dimana pasar
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tersebut banyak menyediakan kebutuhan pokok dan kebutuhan sehari-hari dengan
harga lebih murah (Milasari, 2021).

Secara umum dalam proses pengelolaan pasar tradisional, ditujukan untuk
melayani kebutuhan masyarakat. Hal yang menonjol dari pasar tradisional adalah
para penjual tidak menyediakan barang dalam jumlah banyak karena keterbatasan
yang mereka miliki dan mereka tidak mempunyai sarana yang lengkap untuk
menyimpan barang dagangannya, seperti kulkas. Yang menarik dari pasar
tradisional adalah para penjual dan pembeli dapat bertemu langsung dan saling
tawar menawar antar para penjual dan pembeli terhadap barang-barang yang
dijual (Milasari, 2021).

Salah satu sistem yang banyak di gunakan pada pasar tradisional
Indonesiadalah sistem harian dengan kondisi pasar sangat padat dan ramai setiap
harinya. Pasar tradisional menjual berbagai produk kebutuhan pokok dan
sembako, terdapat aneka barang dagangan seperti sayur-mayur, lauk-pauk,
pakaian, perabotan rumah tangga, dan lain sebagainya. Di pasar tradisional,
penjual dan pembeli bisa saling tawar menawar untuk mendapatkan kesepakatan

harga yang menguntungkan bagi kedua belah pihak (Yana, 2018).
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maretsampai dengan Mei2024 di
tiga lokasi yaitu pasar tradisional Raya Sanggumpal Bonang, Pasar Inpres

Sadabuan, dan Pasar Saroha Kota Padangsidimpuan, Sumatera Utara.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu peta lokasi penelitian, alat
tulis, kamera, pedoman wawancara, dan pedoman identifikasi.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis rempah-rempah
yang diperjualbelikan di ketiga pasar Tradisional Kota Padangsidimpuan,

Sumatera Utara.

3.3 Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakanyaitu deskripsi kualitatif dengan metode
wawancara. Wawancara akan dilakukan kepada sampel yang di ambil dari masing
masing pasar. Sampel yang di maksud berupa 5 penjual dan 3 pembeli dari
masing-masing pasar. Sehingga wawancara akan dilakukan kepada 15 penjual dan
45 pembeli. Dalam proses wawancara peneliti akan menggunakan lembar
wawancara yang telah di siapkan. Hal ini dilakukan untuk menggambarkan atau
mengeksplorasi tentang jenis rempah-rempah serta pemanfaatannya di pasar

tradisional kota Padangsidimpuan.
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3.4Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data akan dilakukan secara langsung oleh peneliti pada tepat
dan waktu yang telah di tentukan, metode pengumpulan data tersebut berupa
Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan melihat dan mengamati
objek yang di teliti pada tempat penelitian(yang telah ditentukan). Wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti, dengan bertanya secara langsung pada narasumber yang
berkaitan langsung dengan objek penelitian. Dokumentasi yang dilakukan dalam
penelitian ini terbagi menjadi tiga, berupa dokumentasi tertulis, audio, visual dan
audiovisual. Dokumetasi tertulis berupa hasil wawancara dan catatan terkait
rempah yang tersedia dan pemanfaatan nya yang di tulis pada lembar yang telah

disediakan.

3.5 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian terhadap Kajian Etnobotani Terhadap Tanaman
Rempah sebagai Bumbu dan Obat di Pasar Tradisional Kota Padangsidimpuan

sebagai berikut:

3.5.1 Survey Lokasi

Survey lokasi dilakukan pada ketiga pasar yang telah di tentukan. Pada
tahap ini peneliti akan mendatangi setiap pasar untuk melihat lokasi, kondisi
dalam pasar mengamati dan mencari penjual rempah-rempah yang ada di masing-
masing pasardan memastikan waktu buka dari masing-masing penjual rempah

yang ada di setiap pasar.
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3.5.2 Observasi

Kegiatanobservasi yang peneliti lakukan bukan hanya mengamati, dimana
peneliti akan secara mendalam dan detail mengawasi kegiatan atau transaksi jual
beli rempah. Kemudian peneliti akan secara seksama memperhatikan dan
mengamati aktivitas penjual dan pembeli rempah di masing-masing pasar. Dalam
kegiatanobservasi peneliti melihat aktivitas jual beli, kegiatan pembeli, jumlah
pembeli dan jumlah rempah yang di beli. Peneliti akan mengambil beberapa
catatan dan dokumentasi dari kegiatan yang dilakukan penjual dan pembeli

rempah.

3.5.3 Wawancara

Dalam kegiatan wawancara peneliti akan mengambil beberapa sampel dari
masing-masing pasar dimana akan ada 5 penjual dan 3 pembeli dari setiap pasar
sehingga jumlah dari sampel adalah 15 penjual dan 45 pembeli. Peneliti kemudian
akanmemberikanpernyataan pada masing-masing pihak berdasarkan pada lembar
wawancara yang telah dibuat. Peneliti juga melakukan dokumentasi baik tertulis,

foto dan audiovisul.

3.6 Analisis Data

Data di analisis secara deskriptif kualitatif, yaitumenjelaskan dan
menginterpretasikan data yang telah dikumpulkan. Dalam hal ini, data yang
dianalisis berbentuk kalimat atau narasi yang dihubungkan untuk membentuk
penjelasan yang koheren. Data kualitatif yang dianalisis dapat mencakup daftar
rempah yang ditemukan di tiga lokasi penelitian, komunikasi hasil wawancara

dengan pedagang dan pembeli, serta analisis hasil dokumentasi visual.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian tentang jenis tanaman rempah sebagai bumbu dan obat di pasar
tradisional kota Padangsidimpuan diperoleh 45 jenis yang dikelompokkan ke
dalam 24 suku. Bagian-bagian tanaman yang dimanfaatkan mencakup daun,
rimpang, biji, buah, bunga, umbi, kayu, dan kulit, dengan presentase terbesar pada
buah (27%), rimpang (21%), dan biji (18%).Pemanfaatan rempah sebagai bumbu
sebanyak 41 jenis dalam bentuk bumbu giling, rempah basah, dan rempah kering,

dan pemanfaatan rempah sebagai obat sebanyak 25 jenis.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut di pasar tradisional lain yang terletak dikota
Padangsidimpuan untuk mengetahui lebih luas penggunaan tumbuhan rempah-

rempah sebagai obat tradisional.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Lembar wawancara kepada informan kunci (pedagang)

Identitas Diri

Nama Pedagang

Jenis Kelamin

Usia

Hari/Tanggal

Pendidikan

Etnis

Pasar

Daftar pertanyaan

1. Apa saja jenis rempah yang anda jual?

2. Untuk apa saja pelanggan anda biasanya membeli rempah?

3. Apakah ada permintaan khusus dari pelanggan untuk jenis rempah tertentu?
Jika ya, apa saja dan untuk apa?

4. Apakah harga rempah sering mengalamiperubahan? Apafaktor yang
mempengaruhinya?

5. Apakah ada rempah yang menurut anda sangan penting dalam masakan

sehari-hari? Mengapa?

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acc/ééed 17/1/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.acid)17/1/25



Elyza Lumban Gaol - Keanekaragaman Jenis Tanaman Rempah sebagai Bumbu....

Lampiran 2. Lembar wawancara kepada responden (pembeli)
Identitas Diri
Nama Pembeli
Jenis Kelamin
Usia
Hari/Tanggal
Pendidikan
Etnis
Pasar
Daftar pertanyaan
1. Apa saja jenis rempah yang biasanya anda beli di pasar tradisional?
2. Untuk apa saja anda menggunakan rempah yang anda beli?
3. Bagaimana cara anda mengelolah rempah tersebut untuk keperluan sehari-
hari?
4. Apakah anda merasa mudah mendapatkan rempah yang anda butuhkan di
pasar tradisional?

5. Apakah harga rempah di pasar tradisional terjangkau bagi anda?
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Lampiran 3. Jenis Tumbuhan Rempah Yang Dijual Di Pasar Tradisional Kota Padangsidimpuan / Informan

Jenis Tumbuhan Bagian Tumbuhan Yang Dijual Pasar Manfaat | Kategori Rempah
No Famili " . " .| Jumlah Pasar 1 Pasar 2 Pasar 3 . Keterangan
Nama Lokal Nama llmiah Daun | Rimpang | Biji | Buah | Bunga | Batang | Umbi | Kayu | Kulit T1i12]13]14]15 Jumlah 2112212324125 Jumlah 3103233134135 Jumlah |Bumbu | Obat|Kering| Basah

1 |Zingiberaceae  |Jahe Zingiber officinale 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 5 1] 1 1 1 1 5 1 1|1 1 1 5 1 1 1 1 Penting dalam masakan schari-hari
2 Jahe merah Zingiber officinale var.rubrum | 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1j1jojo]1 3 Ojojrfrj1 3 1]0[0]1]0 2 0 1 0 1 Permintaan khusus

3 Bangle Zingiber 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 ojJ1]of1]0 2 0jJ1]0]0]O 1 0jJ]0jO0]O]O 0 1 0 0 1 Permintaan khusus

4 Kunyit Curcuma longa 1 1 0 0 0 0 0 0 0 2 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 S 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 Penting dalam masakan sehari-hari
5 Kunyit putih Curcuma zedoaria 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 oOjJ1]of1]0 2 0jJ0]1]0]O 1 0J]0]O0]O]O 0 0 1 0 1 Permintaan khusus

6 Kapulaga A card 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 L1111 5 L1 {11 ]1 5 L1111 5 1 0 1 0 Penting dalam masakan sehari-hari
7 Lengkuas Alpinia galanga 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 plrjrjirgt 5 Lprprprgt 5 T f{r]1 5 1 0 0 1 Penting dalam masakan sehari-hari
8 Temu kunci Boesenbergia rotunda 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 ojJ1]of1]0 2 0Oj1]0]1]oO 2 oj1]of1]oO 2 0 1 0 1 Permintaan khusus

9 Temu hitam/ireng | Curcuma aeruginosa 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0Oj1]0fjoO0]o0 1 001000 0 0j]0jO0fO]0O 0 0 1 0 1 Permintaan khusus

10 T Curcuma zanthorrhiza L. 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 Lj1rjojtrj1 4 OJ1]1]0]0 2 0OJ1]0J0]1 2 0 1 0 1 Permintaan khusus

11 Kecombran, |Etlingera elatior 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 01 1 1|1 4 01 1|{1]o0 3 ojJ1]of1]1 3 1 0 0 1 Penting dalam masakan sehari-hari
12 Kencur Kaempferia galanga 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 Penting dalam masakan sehari-hari
13 |Apiaceae Adas |Foeniculum vulgare 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1L{of1]1 4 1L{ofj1]1]o0 3 101 1|1 4 1 0 1 0 Permintaan khusus

14 Adas manis Pimpi anisum L. 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 01 111 1 4 010711 110 2 0jo0jof1]0O 1 0 1 1 0 Permintaan khusus

15 Ketumbar Coriandrum saltivum 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 5 1|1 1 1 1 5 1 1|1 1 1 5 1 0 1 0 Penting dalam masakan sehari-hari
16 Jintan Cuminum cyminum 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 01 1 1 1 4 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5 1 0 1 0 Permintaan khusus

17 |Piperaceae Merica/lada Piper nigrum 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5 1 0 1 0 Penting dalam masakan sehari-hari
18 Sirih Piper betle 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 oj1]of1]0 2 0jJ1]0]0]O 1 01 1L{0]0 2 0 1 0 1 Permintaan khusus

19 |Liliceae Bawang merah _ |4lium cepa 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1{1{1]o0]1 4 L1 {11 ]1 5 T{1{1r]1]1 5 1 0 0 1 Harga sering lami perubahan
20 Bawang putih __|Alium sativum 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 pjirjrjojt 4 Llprprjrgt 5 Tl jrjuorgjt 5 1 0 0 1 Harga sering lami perubahan
21 |Myrtaceae Cengkeh Syzygium a 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 Of[1 |1 ]1]1 4 Lj{of1rfu1]1 4 O 1|1 )11 4 0 1 1 0 Penting dalam masakan sehari-hari
22 Daun salam ium polyanthum 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5 1 1 1 0 Penting dalam masakan sehari-hari
23 |Poaceae Serai Cymbopogon citratus 1 0 0 0 0 1 0 0 0 2 11111 5 1111 1 5 1|11 ]1]1 5 1 1 1 1 Penting dalam masakan sehari-hari
24 Serai merah O nardus 1 0 0 0 0 1 0 0 0 2 Ljtrj1rjojo 3 OJ1]0]J0]1 2 0J]0]O0OJ1]0O 1 1 1 0 1 Permintaan khusus

25 |Fabaceae Asam jawa Tamarinda indica 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 111 ]1]1 5 1111 1 5 111 ]1]1 5 1 0 0 1 Penting dalam masakan sehari-hari
26 Kayu secang |Bianseae cappan 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1{0]O0]O 2 0jJ1]0]0]O 1 01 1L{0]0 2 0 1 1 0 Permintaan khusus

27 |Clusiaceae Asam gelugur Garcinia atroviridis 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 11 1 5 01011 11 3 1 1 1 1 1 5 1 0 0 1 Penting dalam masakan schari-hari
28 Asam kandis Garcinia xanthochymus 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1|1 1 1 5 00011 1 2 0011 110 2 1 0 1 0 Penting dalam masakan sehari-hari
29 |Rutaceae Jeruk purut Citrus hystix 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 Of[1 |1 ]1]1 4 0jo0jJoj]1]oO 1 OO0 |1 ]1]1 3 1 1 0 1 Penting dalam masakan sehari-hari
30 dali Zanthoxylum hopodi 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 Of1]j1fjojt 3 Ljojoj1f1 3 1]0jof1]1 3 1 0 0 1 Harga sering lami perubahan
31 |Achariaceae Kluwek |Pangium edule 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1/]1]0]0]O0 2 0jJ0jJ]0]O0]O 0 0jJ]0jO0]O]O 0 0 1 1 0 Permintaan khusus

32 |Palmae Kelapa Cocos nucifera 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 11 1 5 1 1 1 11 S 1 1 1 1 1 5 1 0 0 1 Penting dalam masakan sehari-hari
33 |Sol: Cabai Capsicum annum L. 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1|1 ]0]1 4 1|1 1|1 1 5 1 1|1 1|1 5 1 1 1 1 Harga sering lami perubahan
34 |Myristicaceae _[Pala \Myyristica fragrans Houtt 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1|1 5 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5 1 1 1 0 Penting dalam masakan schari-hari
35 |Lami: Kemangi Ocinum basilicum L. 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 ojt1j1f1rjo 3 oj1jojrfo 2 Ojojofr |1 2 1 0 0 1 Permintaan khusus

36 |Euphorbiaceae |[Kemiri | Aleurites mollucana 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5 1 1 1 0 Penting dalam masakan sehari-hari
37 [Lauraceae Kayu manis Ci) verum 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 S 1 1 1 1 1 5 1 0 1 0 Penting dalam masakan sehari-hari
38 |Schisand Bunga lawang Lilicium verum 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 111 ]1]1 5 1111 1 5 111 ]1]1 5 1 0 1 0 Permintaan khusus

39 |Fagaceae Manjakani Quercus infectoria 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 ojJ1]of1]0 2 0jJo0jJO0|1L]oO 1 0jJ0jO0]O]O 0 0 1 1 0 Permintaan khusus
40 |Iridaceae Bawang dayak _|Eleutherine bulbosa 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 ojtrjof1rjo 2 0jo0jojo]o 0 0Ojojojojo 0 0 1 0 1 Permintaan khusus
41 |Rubiaceae Gambir Uncaria rynchopylla 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1|1 5 1 1 1{0]o0 3 oj1]of1l]oO 2 0 1 1 0 Penting dalam maskan sehari-hari
42 |Orchidaceae Vanili Vanilla planifolia 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1{0[0]0 2 0J0J]0]O0]O 0 0jJ0jO0]O]O 0 1 0 1 0 Permintaan khusus
43 |Arecaceae Pinang [ Areca catechu 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 01 1 110 3 01 1{0]0 2 0] 1]1 110 3 0 1 1 0 Penting dalam maskan sehari-hari
44 | Trich eae | Angkak 1 purpureus 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1|1 ]0]O0]oO 2 0Oj1]joj1]o0 2 0Ojo0j1]0]1 2 1 0 1 0 Permintaan khusus
45 |Amarylidaceae |Bawang batak Allium chinense 1 0 0 0 0 0 1 0 0 2 1 1 11071 4 1 1{0[0]1 3 1 1 1 1 1 5 1 0 0 1 Penting dalam masakan sehari-hari

Jumlah 7 10 9|13 2 2 4 1 1 49 [30[45[31[33[31] 170 [24[31[29[32[26| 142 [24[29[29[34[29] 145 31 24 24 25
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Lampiran 4. Jenis Tumbuhan Rempah Yang Dibeli Dipasar Tradisional Kota Padangsidimpuan / Responden

Jenis Tumbuhan Pembeli
- Manfaat
No Famili Nama lokal Nama IImiah Pasar 1 Jumlah Pasar 2 Jumlah Pasar 3 Jumlah Keterangan
11213|4(5/6|7]8({9[10|11]12|13]|14|15 1123[4]5(6/7|8/9(10]11|12(13[14|15 112(3|4/5/6/7|8(9[10/11]12]13|14|15 Bumbu|Obat
1 |Zingiberaceae  |Jahe Zingiber officinale of1[1joj1|ojOJO[O[OfO|O]O|T1]|O 4 O L jofTfOo[TI[I|1|T|O]1][Of1][T1]]1 10 Joj1]ojtjojojof1]Oj1|1|0]O|O]!1 6 1 | |Harga terjangkau
2 Jahe merah Zingiber officinale var.rubrum 0] 0|0[1]0|0[oofo[ 0| 1]0o|0]|0o]o| 2 |o|o|olo[o|ofo[o|o]|1|ofofofofo| 1 |o|o|oo|ofo[o|o]ojofo]o|of0|0] o 0 |1 g::’i‘:lf;z dengan diiris
3 Bangle Zingiber 0/0]0/0{0]0|0[0{0[0|0]0|0]|0]|O 0 [0]0]0]|0]0[0J0|0O|O[0O]O|O[OfO]|O 0 10/0[{0{0]0]0|0|0O[0[{0O|O]0O]O|O]O 0 1 0 |Harga terjangkau
4 Kunyit Curcuma longa 0[O0 |O0|I[1]0[0[O[O[{O|1]O]O|T]]1 5 0]0]0[1|0]0[0|1[O]O|1]|O[1]|O]O 4 0{0]0JO[1]0fO[1[O[1]1]O|O]|O]TI 5 1 1 |Harga terjangkau
5 Kunyit putih Curcuma zedoaria 0[0]0/0[0|0[0[0O[O]|O|0O[O0]O0O|O]O 0 0/0]0(0{0]0{0/0O[O]O|0|O[O|O]O 0 0{0[0/0|0]0[0O[0O|0/0O[O0][0O|JO]O]O 0 0 | |Harga terjangkau
6 Kapulaga 4 car 0/0]1]0[{0[0|0[1{0[1]0]0|0]|O0]|O 3 0[0]1/0/0{0]0[0]0|1]0]0]0]0O]O 2 1/0f0jojojoj0jOf1|O]|OfO|O]O]1 3 1 0 |Bisal digunakan
7 Lengkuas Alpinia galanga o[ 1]1|0[0jOJO|OJOjOJO[O|TI|1]O 4 oj1]ofojojojojTj1|O|T1]|O|TI|1]1 7 0[{1]0/0[0|0jO[1]0[0O]1]0O[0O]|O]]1 4 1 0 |Pengolahan dihaluskan
8 Temu kunci Boesenbergia rotunda 0/ 0|0j0[0|OJO[O[OjOJO[1]0|O]O 1 0/0]0[0|0JO|0jOj[O]O|O|O|O|O]O 0 0{0[0/0|0|O[O[O|O/O[|O]O0O|O]O]O 0 0 1 |Harga terjangkau
9 Temu hitam/ireng |Curcuma aeruginosa 0/ 0|0j0[0|OJO[OjOjOJO[O]O|O]O 0 0j/0]0f0|0jO|0OjOj[O]O|O|O|O|O]O 0 0{0[0/0|0jO[O[O|O/O]|O]|0O|O]O]O 0 0 1 |Harga terjangkau
10 Temulawak Curcuma zanthorrhiza L. 0/0]0|1{0]0|0[0{0[0|0]0|0]|0]|O 1 0[0]0/0/0{0]0]0]0|0]|0]0|0O]O]O 0 10/0][0{0]0J0|0]0O[0[0O|O]0O]O|O]O 0 1 1 |Harga terjangkau
11 Kecombrang Etlingera elatior 0]/0]0]0[{0]0|0[0{0[0|0]0|0]0O]|O 0 [0]0]0]|0]|0[0J0Oj0OjO[0O]O|O[O|O]O 0 |0]0[0[0]0J0j0jO[0[O|O]O]O|O]O 0 1 0 |Pengolahan diiris
12 Kencur Kaempferia galanga 0]/0]0|1{0]0|0[0{0[0|0O]0|0]|0]|O 1 0[0]0/0]0{0]0]0]0]0O[0]0]0O]O]O 0 |0jofo[1]0j0j0jO[0[0O|O]O]|O|O]O 1 1 1 |Pengolahan dihaluskan
13 |Apiaceae Adas Foeniculum vulgare 0]0]0]0{0][0|0[0{0[0|0O]0|0]O]|O 0 [0]0]0]|0]|0]0JOj0OjO[0O]O|O[O|O]O 0 |o0jofo[ojojojojO[0[0O|O]O]|O|O]O 0 1 0 |Bisal g digunakan
14 Adas manis Pimpinella anisum L. 0]0]0]0{0][0|0[0{0]|0|0O]0|0]O]|O 0 [0]0]0]|0][0][0J0j0OjO[0O]O|O[O|O]O 0 |o0jofo[{ojojoj0jO[0[0O|O]O]O|O]O 0 1 1 |Harga terjangkau
15 Ketumbar Coriandrum saltivum o/ 1]o]olofo]ojojojo|o]ofof1|o]| 2 o|1]o]o|ofofo[t|1]ofofo|o|1]|1| 5 [|o|1|o]o|t|ojoft|1|o]|1]o]o|1|0]| 6 1| o dpi‘e‘lg’zlf‘ha" dihaluskan dan
16 Jintan Cuminum cyminum o/ 1]0jojojojOjO[0O[O|O]|0O]O|O]O 1 0/0/0J0[0[0]0[O|1|0O]0O[0O]O[O]O 1 0[1]0/0/0|0JO|1{0]0O]O|O|O]O]O 2 1 0 [Pengolahan dihaluskan
17 |Piperaceae Merica/lada Piper nigrum o/ 1]ojojojojI|1[0[OfO|O]JO|T1]|O 4 o1 |1]0fO[O[O[1|T|1]O[O|O[1]]1 7 1{rjojofrjofrfrjofoj1rjojrjojt 8 1 0 [Harga terjangkau
18 Sirih Piper betle 0[0]0/0[0]0[0][0[0{0]|0]0]0]0]|O 0 [0]0]0]|0[1][0]0|0|0O[0O]0O|O[OfO]|O 1 0/0/0/0{0]0]0]0|0J0[0O|1]0]0]O 1 0 1 |Harga terjangkau
19 |Liliceae Bawang merah Alium cepa o/ 1]0jojojojojo[o[OfO[O]O|1]|O 2 0] 1]0J0f0[0[0O[O|T1|O |1 [O[1][1]]1 6 1{1jojofrjojofrjo/of1[0]0[O0]1 6 1 0 [Pengolahan dihaluskan
20 Bawang putih | Alium sativum o[ 1]0jo[ojojoj0jOjOfO[O]O|1]O 2 oj1]ofojojojoj1[1]jOf1]O|L|1]1 7 1/1(1[o[1|0j0]1]|0[O0]1][O0[0O]|O]1 7 1 0 [Pengolahan dihaluskan
21 [Myrtaceae Cengkeh Syzygium aromaticum 1{0[1[0[0j0]|0|1[0]O[O|JO[O]O]O 3 0jo0]|1[0|0jO[0jO[O]|1|0O|O[O|O]O 2 1]0(0[0[0j0[0]O]|O[O]JO[O[O 1] 3 1 1 |Bisal digunakan
22 Daun salam Syzygium polyanthum 0[0]0|O[0|O[O[OJO| 1 |0O[0O]0O|O]O 1 0/0]0[0{0]0{0|1]|0]0O|0|O[0O|O]O 1 0{0[0/0|0]1[0[O|Oj/O[1]0]JO]O]O 2 1 1 |Bisal digunakan
23 |Poaceae Serai Cymbopogon citratus 0[0|0|O[1]|0[O[OfO| 1 |[O[O]O|1]O 3 oj1]o[1]0j0jOjTjOjO T |1 |T]|1]1 8 0{0]0/0]|0]OfO[1[0[O]1]0O|0O]|O]1I 3 1 1 |Harga terjangkau
24 Serai merah Cymbopogon nardus 0[{0]0/0[0|0|0[0[Oj|O|0O[O0]0O|O]O 0 0/0]0[0{0|0{0/O[O]|O|0O|O[O|O]O 0 0{0[0/0|0]0O[0O[0O|0/0O[O0][0O|O]O]O 0 0 | |Harga terjangkau
25 |Fabaceae Asam jawa Tamarinda indica 0/ 0]0j0[0|OJO[OJOjO|1[0]0|O]O 1 0/0]0[0|0JO|0OjOj[O]O|O|O|O|O]O 0 0{0[0/0|0|O[O[O|O/O[|O][O0O|O]O]O 0 0 0 |Bisa I digunakan
26 Kayu secang Bianseae cappan 0/ 0|0j0[0|OJO[OjOjOJO[O]0O|O]O 0 0j/0]0f0|0jO|0OjOj[O]O|O]|O|O|O]O 0 0{0[0/0|0|O[Oj[O|O/O[|O]O0O|O]O]O 0 0 1 |Pengolahan direbus
27 |Clusi Asam gelugur Garcinia atroviridis 0/0]0/0{0]0|0[0{0[0|0]0|0]|0]|O 0 [0]0]1]0]|0]0J0|0O|O[0O]0O|O[O|O]O 1 0/0/0/0]{0]0]0]0|0J]0[0|0O]0]O]O 0 1 0 |Bisal digunakan
28 Asam kandis Garcinia xanthochymus 0/0]0/0[{0]0|0[0{0[0|0]0|0]|0]|O 0 [0]0|0]|0]0[0OJOjOjO[0O]O|O[O|O]O 0 |o0jofofojojoj1|O[0{0O|O]O]O|1]O 2 1 0 |Bisal digunakan
29 |Rutaceae Jeruk purut Citrus hystix 0]/0]0/0[{0]0|0]0[0[0[0O[0]O0 |01 1 0[0]0/1]0{0][0]0]0]J0O][0]0|0O]O]O 1 0/0]0/0]{0]0]0]0|0J]0O[0|0O]0O]O]O 0 0 1 |Harga terjangkau
30 Andaliman Zanthoxylum hopodi 0]0]0]0[{0][0|0[1{0[0|0]0|0]O0]|O 1 0[0]1]0/0{0]0]0j0OJO|1]0]0O]O]O 2 0/1]0j0[0]0J0]1|0J0O[0|O]0O]O]O 2 1 0 |Pengolahan dihaluskan
31 |Achariaceae Kluwek Pangium edule 0]0]0]0[{0][0|0[0{0[0|0]0|0]0O]|O 0 |0]0]0]|0]|0[0J0OjOjO[0O]O|O[O|O]O 0 |ojofofojojojojO[0[0O|O]O]O|O]O 0 0 1 |Pengolahan dihaluskan
32 [Palmae Kelapa Cocos nucifera 0]0]0]0{0][0|0[0{0[0O|O]0O|O]|1]|O 1 o[ 1]0j0[0[0]0j0jOJO|O|T1]|O|1]]1 4 [0]/0]0|0]|0]0OJO]1|0JO[0O|O]O]|O]|O 1 1 0 |Pengoalahan diparut
33 |Solanaceae Cabai Capsicum annum L. 0]0]0]0[{0][0|0[0{0[O|O]O|1]|1]O 2 1{1]o0]ofojojo{ojO]O |1 |Of1|1]]1 6 |0]0f0[0]0j0jO[1]0[O|O[O]O|TI]1 3 1 0 |Pengolahan dihaluskan
34 |Myristicaceae Pala Myyristica fragrans Houtt of1[1j0jof1|O[1[0[O[O]|0O]O|O]|O 4 0[O0 |1|O[O[1[1]|0[1|1]0[0[0O[O]O 5 1/1]0]0]0]j0j0]1]0]0O[0O]OJO|O]1 4 1 1 |Pengolahan dihaluskan
35 |Lamiacea Kemangi Ocinum basilicum L. 0[0]0/0]0]0[1]{0[0{0]0]0]0[0]|O 1 0/0]0/0]0]0]0|0[0|0[0O[0][0][0]O 0 [0]0]0|0]0]|1[0[0[0J0|0O[0O]O0][O]O 1 1 0 |[Bisal digunakan
36 |Euphorbiaceae  |Kemiri Aleurites mollucana o/ 1]o0jojojojof1[o[OfO|O]JO|T1]|O 3 O T |TjofofO[I|I|T |1 jO 1|1 ]1]]1 10 [1[1]ojojrjojO[1]|0jO|1|0]O|O]!1 6 1 1 |Pengolahan dihaluskan
37 |Lauraceae Kayu manis Ci verum of1[1]0jojOjOfI[1[1]0]|0O]O|O]O 5 0/0|1]/0[0[0[0[O[1|1]0[0[0O[O]O 3 1{1]ojojojofo[1]1]/O]JO[O]O[O]!1 5 1 0 |[Bisal digunakan
38 |Schisandraceae  |Bunga lawang Lilicium verum 0j0[1|0[0|OJO[1[0jO|O[O]O|O]O 2 0jo0]|1[0j0jO[0jO[O]|T1|0O|O[O|O]O 2 1]0]0j0[0|1[0jO]O[OJO[O]O|1]]1 4 1 0 |Bisa | digunakan
39 |Fagaceae Manjakani Quercus infectoria 0j0|0|Ll[0]0jO[OjOjO|O[O]O|O]O 1 0j/0]0f0|0jO[0OjOj[O]O|O|O[O|O]O 0 0{0[0|0|0|OfO[O|Oj/O[O][O|JO]|O]O 0 0 1 |Harga terjangkau
40 |Iridaceae Bawang dayak Eleutherine bulbosa o/ojojojojojojofo[0o[0O]|0]0O|O]|O 0 0/0/0/0[0[0[0[0[O|O][O0O[0O[O0][O]O 0 0[0]0/0|0|0|0OJ0O[0]0O]O|O|O]O]O 0 0 1 |Pengolahan diiris
41 |Rubiaceae Gambir Uncaria rynchopylla o/ojojojojojojofo[O0[0O]|0O]0O|O]|O 0 0/0|0J0[1][0[0[0[O|O]|O[0O[0O[O]O 1 o0jo]ojojojojOjOf0OjO]JO|1|1]0O]O 2 0 1 |Harga terjangkau
42 |Orchidaceae Vanili Vanilla planifolia 0/010/0{0[0/0[0{0[0|0]0|0]|O0]|O 0 [0]0|0j0j0[OJOjOjO[O]O|O[OfO]|O 0 |o0jofofol0j0j0jO[0O[O|O]O]O|O]O 0 1 0 |Bisal digunakan
43 |Arecaceae Pinang Areca catechu 0/ 0]0|0[0|0|0O[0OjOj|O|O[O0]0O|O]O 0 0/0]0[0{0|0{0j/O[O]|O|0O|O[0O|O]O 0 0{0[0/0]|0]0O[O[O[0O/O[O][1|0O]O]O 1 0 1 |Harga terjangkau
44 |Trichocomaceae |Angkak M purpureus 0/ 0|0j0[0|OJO[OjOjOJO[O]O|O]O 0 0j/0]0[0|0JO|0OjOj[O]O|O|O|O|O]O 0 0{0[0/0|0jO[O[O|O/O]|O]O|O]O]O 0 1 1 |Bisal digunakan
45 |Amarylidaceae  [Bawang batak Allium chi 0/0/0/0{0[0/0[0{0[0|0]0[0]0]|0 0 [0]0]0]/0][0[0[0|0[0[0]0|0O][O0O|O]O 0 10/0[0{0]/0]0|0[0[0[{0|0]0]0|0O]O 0 1 0 |Harga terjangkau
Jumlah 45 1[10[7[5[3(1[2[8[1[4 [3[1[2[I1[2 61 [1[10[9({4[2[2[3[9[10{ 8 [8 [3 [8 [10[10] 97 [9[11[1[2[6[3[2[15[3[2[10[3 [2[5[14]| 88 31 24
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Lampiran 5. Dokumentasi Wawancara Bersama Informan dan Responden
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Lampiran 6. Dokumentasi foto Tanaman Rempah yang Ada Dipasar Tradisional
Kota Padangsidimpuan

Jahe merah Kunyit
(Zingiber officinale var.rubrum) (Curcuma longa)
Lengkuas Kelapa
(Alpinia galanga) (Cocos nucifera)
Bawang putih Bawang merah
(Alium sativum) (Alium cepa)
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Pala Kemiri
(Myyristica fragrans Houtt) (Aluerites mollucana)
Asam gelugur Serai
(Garcinia xanthochymus) (Cymbopogon citratus)
Cengkeh Kayu manis
(Syzigium aromaticum) (Cinnamomum verum)
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